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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Tahapan Pembuatan  

Perancangan karya kampanye #PakaiUlangBajumu merupakan sebuah kampanye 

digital yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan dampak 

buruk yang dihasilkan dari tren fast fashion. Kampanye digital ini dilakukan 

melalui akun Instagram Dalang Indonesia.   

Bentuk kampanye digital #PakaiUlangBajumu diambil dari Venus (2018) 

yaitu ideologically or caused oriented campaign atau yang biasa disebut kampanye 

sosial yang diangkat dari isu lingkungan yaitu gaya hidup fast fashion. Berdasarkan 

survei dari Melalui kampanye digital ini dapat mempengaruhi masyarakat untuk 

menggunakan baju yang mereka sudah punya tanpa harus membeli baju baru 

dengan kualitas buruk secara terus menerus atau yang disebut dengan fast fashion.   

Kampanye digital #PakaiUlangBajumu ini didasari oleh konsep social 

media campaign yaitu the social media four step model oleh Kim (2021) yaitu: 

1) Listening 

Langkah pertama dalam pelaksanaan kampanye digital ini adalah melakukan 

riset atau pengumpulan data. Riset yang dilakukan berupa wawancara dengan 

ahli yaitu aktivis lingkungan untuk mengetahui urgensi dari isu fast fashion ini 

dan riset daring tentang dampak buruk fast fashion pada lingkungan sekitar dan 

cara menguranginya. 

2) Strategic Design 

Setelah melakukan langkah pertama, hasil dari pengumpulan data atau riset 

berupa wawancara dengan aktivis lingkungan dan riset daring tentang fast 

fashion kemudian hasil tersebut dikumpulkan untuk melakukan langkah kedua 

yaitu peracanganan strategic design. Pada langkah kedua ini, dilakukan 

perancangan konten secara kreatif melalui data yang telah dikumpulkan.  

3) Impelementation and monitoring 

Setelah perancangan telah dilakukan secara strategis, langkah selanjutnya 

adalah mengimplentasikan hasil dari konten yang telah dirancang pada langkah 
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kedua. Proses monitoring dalam langkah ini dilakukan untuk menyesuaikan 

kampanye dengan nilai media sosial Dalang Indonesia jika diperlukan untuk 

melihat adanya real-time interaction. 

4) Evaluasi 

Setelah selesai pelaksanaan kampanye digital ini, perlu dilakukan evaluasi 

untuk menganalisa keefektifan hasil kampanye digital ini secara keseluruhan.  

Kampanye digital #PakaiUlangBajumu ini mengikuti konsep proses 

perancangan dari Simon Kingsnorth (2016) yaitu: 

1) Vision 

Masyarakat memahami akan dampak buruk yang dihasilkan dari pakaian sekali 

pakai atau fast fashion dengan memakai ulang pakaian mereka 

2) Mission 

Menyebarluaskan informasi tentang dampak buruk yang dihasilkan oleh fast 

fashion dan mengedukasi masyarakat untuk memakai ulang pakaian mereka 

3) Goals 

Membangun kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya memakai ulang 

pakaian untuk mengurangi dampak buruk dari fast fashion  

4) Objective 

Menjangkau 100 target reached bagi masing-masing konten yang diunggah 

dalam pelaksanaan kampanye digital #PakaiUlangBajumu 

5) Strategies 

Strategi dari perencanaan kampanye digital pada media sosial Instagram 

dimulai dari perancangan konsep, desain, alur perancangan konsep dan desain, 

dan timeline konten yang akan diunggah pada media sosial Instagram akun 

Dalang Indonesia untuk meningkatkan awareness akan dampak buruk fast 

fashion pada lingkungan sekitar. Jenis konten yang dibuat ada beberapa 

kategori seperti informasi, edukasi, hiburan, dan tips.  
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Dalam pembuatan kampanye digital #PakaiUlangBajumu ini ada key 

message yang ingin disampaikan yaitu mengedukasi audiens Dalang Indonesia 

tentang dampak buruk yang dihasilkan dari fast fashion dengan menggunakan 

ulang pakaian yang ada di lemari baju. Pembuatan key message dalam 

kampanye digital ini adalah #PakaiUlangBajumu. Berikut adalah key message 

yang dibuat dalam bentuk message house untuk kampanye digital 

#PakaiUlangBajumu ini: 

  

Gambar 3.1 Key Message dan Pesan Turunan Kampanye Digital 

6) Action Plan 

Kampanye digital #PakaiUlangBajumu akan dilaksanakan selama bulan Mei 

dan Juni  

7) Execute, Evaluate, Evolve 

Proses eksekusi yaitu mem-posting konten kampanye digital 

#PakaiUlangBajumu, evaluasi dan evolusi dari strategi perencanaan kampanye 

digital #PakaiUlangBajumu 

 Elemen visual dan copywriting juga akan dibuat dan dilaksanakan oleh 

perancang untuk selutuh konten kampanye digital #PakaiUlangBajumu.  

3.1.1 Metode Pengumpulan Data 

Kampanye digital ini didasari oleh konsep The Social Media Four Step Model oleh 

Kim (2021) pada tahapan pertama yaitu listening. Langkah pertama pembuatan 

kampanye ini akan melakukan pengumpulan data yaitu wawancara dengan aktivis 
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lingkungan dan riset untuk mendapatkan insight untuk mendapatkan insight tentang 

dampak buruk fast fashion. 

 Tahapan pengumpulan data pertama adalah dilakukannya wawancara 

dengan aktivis lingkungan selaku founder dari The Earth Keepers Indonesia. 

Pelaksanaan wawancara ini dilakukan sebagai data pendukung akan seberapa 

penting isu sosial tentang fast fashion ini.  

 Pengumpulan data kedua yang dilakukan adalah riset daring berupa data 

pendukung untuk membantu pembuatan konten kampanye digital 

#PakaiUlangBajumu yaitu data berapa banyak pencemaran yang dihasilkan oleh 

industri fast fashion dan langkah apa yang harus dilakukan untuk mengurangi gaya 

hidup sekali pakai. 

3.1.2 Pembuatan Konten dan Desain #PakaiUlangBajumu 

Konsep dan alur perancangan dibuat berdasarkan konsep dari Kim (2021) yaitu 

langkah kedua pada The Social Media Four-Step Model yang bernama strategic 

design untuk pembuatan konten kampanye #PakaiUlangBajumu. Konten 

kampanye digital #PakaiUlangBajumu ini ditargetkan kepada target audiens yang 

telah ditetapkan yaitu masyarakat Indonesia yang berusia 20-30 tahun dengan 

gender laki-laki dan perempuan yang memiliki status sosial A dan B.  

Kampanye digital #PakaiUlangBajumu ini ditargetkan untuk masyarakat 

yang memiliki gaya hidup sekali pakai khususnya di kota Jakarta karena kota 

Jakarta merupakan pusat perbelanjaan di Indonesia dan memiliki gaya hidup yang 

cepat. Pada pembuatan kampanye digital #PakaiUlangBajumu ini ingin 

mengedukasi target audiens yang sudah ditetapkan melalui konten yang diberikan 

pada media sosial Dalang Indonesia. Berikut adalah konsep, alur perancangan dan 

timeline #PakaiUlangBajumu. 

3.1.2.1 Konsep Instagram Feeds 

Pembuatan konten pada Instagram Feeds menggunakan konsep dari data dan 

informasi yang didapatkan berdasarkan sumber dari Internet. Isi konten Instagram 

Feeds dibagi menjadi beberapa kategori seperti konten edukatif, konten informatf 

dan konten interaktif.  
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Konten informatif dan edukatif didapatkan menggunakan data dan 

informasi dari Internet. Konten interaktif yang diberikan ini bertujuan untuk 

mendapatkan feedback dari audiens mengenai konten yang diberikan. Dalam 

pembuatan konsep Instagram Feeds dapat dilihat pada tabel yang tertera di lampiran 

9. 

3.1.2.2 Konsep Instagram Reels 

Pada pembuatan konten Instagram Reels, sebelumnya dianalisa terlebih dahulu 

mengenai jenis tren dan lagu yang sedang trending atau viral di media sosial. 

Konten Instagram Reels juga memiliki beberapa kategori yaitu konten informatif, 

konten edukatif, dan konten yang bersifat hiburan. Dalam pembuatan konsep 

Instagram Reels dapat dilihat pada tabel yang tertera di lampiran 10. 

3.1.2.3 Konsep Instagram Story 

Pada pembuatan konten Instagram Story, menggunakan konsep dari data dan 

informasi berdasarkan sumber dari internet. Konten Instagram Story juga dibagi 

menjadi beberapa kategori seperti konten edukatif, konten informatif, konten 

interaktif, dan konten hiburan. 

 Konten informatif dan edukatif didapatkan menggunakan data dan 

informasi dari Internet. Konten interaktif yang diberikan ini bertujuan untuk 

mendapatkan feedback dari audiens mengenai konten yang diberikan dan konten 

hiburan yang dibuat untuk menarik audiens dari luar Dalang Indonesia juga. Dalam 

pembuatan konsep Instagram Reels dapat dilihat pada tabel yang tertera di lampiran 

11. 

3.1.2.4 Perancangan Desain dan Storyboard 

Desain konten #PakaiUlangBajumu ini disesuaikan dengan visual konten Dalang 

Indonesia sebelumnya. Konsep desain ini dibuat dengan menggunakan lima elemen 

visual communication dari Hunt & Davis (2017) yaitu sebagai berikut. 

1) Tipografi 

Konten #PakaiUlangBajumu menggunakan font Poppins yang terbagi menjadi 

beberapa kategori yaitu Poppins, Poppins Medium, dan Poppins ExtraBold dan 

menggunakan font dari Barlow yang terbagi menjadi Barlow Regular dan Barlow 

Medium dengan line spacing 1.54 dan konten #PakaiUlangBajumu ini akan 
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menggunakan font size heading sebesar 60-80 pt dan font size sub-heading sebesar 

20-30 pt dan font size body text sebesar 15-20 pt. 

 

 

Gambar 3.2 Contoh Font Poppins 

 

Gambar 3.3 Contoh Font Barlow 

2) Simbolisme 

Konten #PakaiUlangBajumu akan menggunakan logo Dalang Indonesia 

 

Gambar 3.4 Logo Dalang Indonesia 

3) Warna 

Konten #PakaiUlangBajumu menggunakan tiga warna utama yaitu biru, kuning, 

putih dan krem. Hal ini berdasarkan warna utama yang menjadi ciri khas konten 
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Dalang Indonesia.  

Tabel 3.1 Rincian Elemen Warna Konten #PakaiUlangBajumu 

Nama Kode Warna Warna 

Biru #153389  

Kuning #FFDE59  

Putih #FFFFFF  

Krem #F7F5E9  

 

4) Fotografi 

Konten #PakaiUlangBajumu akan menggunakan foto yang diunduh melalui 

Pexels dan Unsplash yang merupakan website yang menyediakan sumber foto 

dan video secara gratis. Foto yang akan diambil seperti foto lingkungan, foto 

lingkungan rusak dan foto kain baju. Foto yang telah diunduh akan diedit sesuai 

dengan konsep konten masing-masing. 

 

Gambar 3.5 Contoh Penggunaan Foto Konten #PakaiUlangBajumu 

Sumber: Instagram Dalang Indonesia (2022) 

 Dalam pembuatan konten untuk #PakaiUlangBajumu, perancang juga 

menyiapkan beberapa peralatan seperti tripod dan ringlight untuk mendukung 

suksesnya proses pengambilan foto atau video konten #PakaiUlangBajumu. 
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Gambar 3.6 Contoh Tripod Handphone 

 

Gambar 3.7 Contoh Ringlight  

Pembuatan konten #PakaiUlangBajumu ini juga menggunakan teknik tujuh video 

production dari Owens (2017) untuk pengambilan foto atau video footage yaitu 

sebagai berikut. 

1) Wide Shot (WS) 

Dalam pembuatan konten Instagram Reels #PakaiUlangBajumu akan 

menggunakan teknik wide shot yaitu pengambilan vidio dengan angle yang 

menampikan objek secara menyeluruh. 

2) Mid Shot (MS) 

Dalam pembuatan konten Instagram Reels #PakaiUlangBajumu akan 

menggunakan teknik mid shot yaitu pengambilan angle yang memperlihatkan 

objek secara dekat dari bagian kepala sampai pinggang. 

3) Close Up (CU) 

Dalam pembuatan konten Instagram Reels #PakaiUlangBajumu akan 

menggunakan teknik close up yaitu pengambilan angle vidio yang menyorot 

bagian kepala 
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Gambar 3.8 Contoh Pengambilan Vidio Wide Shot 

Sumber: Instagram Dalang Indonesia (2022) 

 

Gambar 3.9 Contoh Pengambilan Vidio Mid Shot 

Sumber: Instagram Dalang Indonesia (2022) 
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Gambar 3.10 Contoh Pengambilan Vidio Close Up 

Sumber: Instagram Dalang Indonesia (2022) 

Tabel 3.2 Template Konten #PakaiUlangBajumu 

Name  Template 

Instagram Square Post 

Template #1 
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Instagram Square Post 

Template #2 

 

Instagram Square Post 

Template #3 

 

Instagram Story Template #1 

 

Instagram Reels Template 

#1 
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3.1.2.5 Alur Perancangan Konten dan Desain 

Alur perancangan untuk konten dan desain #PakaiUlangBajumu menggunakan 

langkah yang dirancang dari Kim (2021) untuk mengembangkan strategi yang 

dapat digunakan untuk mendapatkan engagement dari audiens Dalang Indonesia.  

 

Gambar 3.11 Alur Perancangan Konten dan Desain #PakaiUlangBajumu 

3.1.2.6 Timeline Perancangan Konten dan Desain 

Proses perancangan konten dan desain Kampanye Digital #PakaiUlangBajumu 

dilaksanakan kurang lebih satu minggu sebelum pelaksanaan kampanye digital 

#PakaiUlangBajumu yang berlangsung pada hari Senin, 30 Mei 2022 sampai 11 

Juni 2022. Timeline kampanye digital #PakaiUlangBajumu dapat dilihat melalui 

tabel berikut yang tertera pada lampiran 12, 13 dan 14 untuk fitur Instagram Feeds, 

Instagram Story, dan Instagram Reels. 

3.1.2.7 Perancangan Caption Konten #PakaiUlangBajumu 

Proses perancangan caption pada konten #PakaiUlangBajumu mengikuti konsep 

dari Maslen (2015) di mana terdapat lima aspek penulisan agar lebih menarik untuk 

dibaca yaitu sebagai berikut. 

1) Pace 

Menentukan ritme yang pas saat membuat caption pada konten 

#PakaiUlangBajumu yaitu memberikan tanda baca yang sesuai, kalimat yang 

tidak terlalu panjang, dan memberikan paragraf setiap satu sampai dua kalimat 

agar caption lebih mudah untuk dibaca. 

2) Imagery 

Riset Pembuatan dan Pemetaan
Strategi Kampanye Digital

Pelaksanaan 
Kampanye Digital

Evaluasi
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Menggunakan bahasa yang dapat memicu emosi pembaca yaitu 

mengekspresikan rasa kesal akan dampak buruk dari fast fashion atau ajakkan 

yang memberi semangat pada audiens untuk mengikuti tips pada konten yang 

diberikan melalui caption pada konten #PakaiUlangBajumu. 

3) Surprise 

Walaupun caption yang akan dibuat cenderung panjang, perancang akan 

memberikan surprise pada penulisan caption seperti memberikan tanda baca 

seru dan emoji dari keyboard handphone pada kalimat yang menonjol ditengah-

tengah caption. 

 Keseluruhan caption pada konten kampanye digital #PakaiUlangBajumu 

ini menggunakan elemen call to action oleh Albrighton (2013) yang di dalam 

caption konten #PakaiUlangBajumu ada kalimat ajakan seperti “Yuk kita mulai 

#PakaiUlangBajumu”. 

3.2 Anggaran  

Dalam kampanye digital ini membutuhkan anggaran untuk berlangsungnya 

kegiatan kampanye digital #PakaiUlangBajumu. Berikut adalah anggaran dari 

seluruh kegiatan kampanye digital di Instagram Dalang Indonesia:  

Tabel 3.3 Anggaran Kampanye Digital #PakaiUlangBajumu 

No Kebutuhan  Keterangan Biaya 

1 Perlengkapan 

Videoshooting 

Tripod atau alat penyanggah 

handphone 

Rp. 150,000 

2 Perlengkapan 

Videoshooting 

Ringlight Rp. 100,000 

3 Perlengkapan 

Videoshooting 

Baju bekas dari thrift shop Rp. 100,000 

4 Konsumsi Makan selama 1 hari untuk 1 hari 

videoshooting di supermarket 

Rp. 50,000 

5 Biaya tidak terduga Kebutuhan tidak terduga seperti 

konsumsi, transportasi, dan biaya 

tidak terduga lainnya 

Rp. 200,000 

Total Rp. 600,000 
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3.3 Target Luaran dan Publikasi 

Kampanye digital #PakaiUlangBajumu ini dirancang dengan melakukan riset 

terlebih dahulu. Berikut adalah STP yang disusun untuk mengetahui target 

audience #PakaiUlangBajumu: 

1) Segmentation 

Segmentasi dibagi menjadi beberapa bagian yaitu demografis, geografis dan   

psikografis. Segmentasi demografis kampanye digital #PakaiUlangBajumu ini 

ditujukan kepada usia 20-30 tahun berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 

dengan status sosial A dan B. Secara geografis, kampanye digital 

#PakaiUlangBajumu ini ditujukan untuk seluruh masyarakat Indonesia terutama 

di kota besar seperti Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Dari aspek 

psikografis, kampanye digital #PakaiUlangBajumu ini ditujukan kepada 

masyarakat yang memiliki gaya hidup sekali pakai atau fast fashion. 

2) Targeting 

Berdasarkan segmentasi yang telah ditetapkan, langkah selanjutnya adalah 

menargetkan audiens yang ingin dituju dengan lebih spesifik. Kampanye digital 

#PakaiUlangBajumu ini akan menargetkan masyarakat yang tinggal di kota 

Jakarta karena kota Jakarta merupakan pusat belanja yang memiliki banyak 

merk fesyen cepat dan memiliki gaya hidup yang cepat juga. 

3) Positioning 

Dalam menentukan positioning, kampanye digital #PakaiUlangBajumu ini 

memposisikan diri sebagai sarana untuk mengedukasi masyarakat lewat konten 

yang diberikan. Sehingga, audiens juga bebas berpendapat dalam pelaksanan 

kampanye digital #PakaiUlangBajumu ini. 

Keseluruhan perancangan kampanye digital ini menggunakan media sosial 

Instagram @dalang.idn untuk mengunggah konten dengan rincian sebagai 

berikut: 

• Instagram Feed 18 unggahan 

• Instagram Story 5 unggahan perhari selama 1 minggu  

• Instagram Reels 12 unggahan 


